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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan) karena penulis terlibat langsung dalam 

penelitian. Field research adalah suatu penelitian dimana peneliti langsung 

terjun kelapangan untuk memperoleh data atau informasi secara langsung 

dengan mendatangi responden.1 Penelitian ini ditunjukkan untuk memperoleh 

bukti empirik, menguji dan menjelaskan pengaruh kepercayaan dan jaminan 

rasa aman terhadap minat menabung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, yaitu 

menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka yang diolah denagn 

metode statistika.2 Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada 

peneletian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 

kesimpulan hasilnya paada sesuatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis 

nihil. Dengan metode kuantitatif diperoleh signifikansi perbedaan kelompok 

atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya 

penelitian kuantitatif merupakan penelitian sampel besar.3 Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel dependen sebagai 

akibat dari adanya variabel independen. Dan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah pengaruh kepercayaan dan jaminan rasa aman terhadap 

minat menabung anggota di KSPS Mubarok Abadi Dukuhseti Pati. 

 

B. Sumber Data 

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan tertentu. 

 

                                                             
1Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, Raja Gravindo 

Persada, Jakarta, 2003, hlm. 32. 
2Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, hlm. 5. 
3Ibid., hlm. 5. 
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1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 

atau obyek yang diteliti atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti. 

Data tersebut bisa diperoleh langsung dari personel yang diteliti dan 

dapat pula berasal dari lapangan.4 Data primer ini diperoleh secara 

langsung dari responden yang terdiri atas anggota menabung. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anggota menabung KSPS Mubarok 

Abadi Dukuhseti Pati dengan menggunakan instrumen kuesioner. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan 

dan dilaporkan oleh orang atau instansi diluar dari peneliti sendiri, 

walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya dari data yang asli. Data 

sekunder biasanya diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun 

dari pihak lainnya.5 Dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

melalui studi dokumentasi KSPS Mubaarok Abadi Dukuhseti Pati dan 

literatur dengan mempelajari berbagai tulisan dari buku-buku, jurnal-

jurnal, dan internet yang berkaitan dan mendukung penelitian ini. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.6 Populasi pada penelitian ini adalah anggota yang ikut 

menabung di KSPS Mubarok Abadi Dukuhseti Pati sebanyak 300 

anggota. Jumlah populasi cukup banyak, maka dalam rangka efisiensi 

dan keefektifan penelitian, dilakukan sampling (pengambilan sampel) 

sebagai representasi populasi. 

                                                             
4Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2006, hlm. 57. 
5Ibid., hlm. 58. 
6Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

Alfabeta, Bandung, 1999, hlm. 115. 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu.7 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan probability sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam 

hal ini teknik sampelnya menggunakan simple random sampling. 

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.8 Untuk mengetahui seberapa banyak sampel minimal 

yang mewakili populasi dari anggota KSPS Mubarok Abadi maka 

menggunakan pendapat Slovin. Berdasarkan rumus Slovin: 

n = 2.1 eN
N


 

Keterangan  :  

n  =  Jumlah sampel minimal 

N =  Jumlah populasi 

e  =   Persentase kelonggaran ketelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel.9 

Dengan menggunakan tingkat error (e) sebesar 10 % maka 

diperoleh jumlah sampel sebanyak : 

n = 2)1.0(3001
300


 

=  75 

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 75.  

 
                                                             

7Ibid., hlm. 116. 
8Ibid., hlm. 118-120. 
9Suliyanto, Metode Riset Bisnis, Andi, Yogyakarta, 2006, hlm. 100. 
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D. Tata Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Macam-macam variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah kepercayaan (X1), jaminan rasa aman (X2). 

2. Variabel dependen: variabel ini sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria dan konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.10 Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah minat menabung(Y). 

 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang 

dapat diamati.11 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

No Variabel 
Devinisi 

oprasional 
Indikator Skala 

1. Kepercayaan 

(x1) 

Kepercayaan 

ada ketika 

konsumen 

memiliki  

a. Kejujuran dan 

kemampuan 

menepati janji 

b. Kebaikan hati 

liket 

                                                             
10Sugiyono, Op. Cit., hlm. 39. 
11Saifuddin Azwar, Op. Cit., hlm. 74. 



 33

keyakinan 

terhadap 

integritas, 

benovelence, 

competency 

dan 

predictability 

c. kemampuan 

d. konsisten12 

2. Jaminan rasa 

aman 

Perlindungan 

keamanan 

bagi fisik 

manusia dari 

kriminalitas 

dan bahaya 

agar tetap bisa 

hidup aman 

a. Karyawan yang 

berpengalaman 

dan 

berpengetahuan 

luas 

b. Karyawan 

mampu 

melindungi dana 

anggota 

c. Pelayanan yang 

ramah 

d. Karyawan yang 

sopan dan 

bersahabat 

e. Karyawan yang 

dapat 

dipercaya13 

Likert 

3. Minat Suatu 

prangkat 

mental yang 

mengarahkan 

a. Adanya 

perasaan senang 

terhadap 

pelayanan 

 

                                                             
12Restika firdayanti, “Persepsi Rresiko Melakukan E-commerce dengan Kepercayaan 

Konsumen dalam Memberi Produk Fashion Online”, Journal of Social and Industrial Psychology, 
vol. 1, 2002, hlm. 2-3 

13Farida Jasfar, Manajemen Jasa,GhaliaIndoesia,  Jakarta, 2009, hlm.51. 
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individu 

kepada suatu 

pilihan 

tertentu 

b. Berharap akan 

keamanan dana 

yang disimpan 

c. Harapan akan 

kerjasama yang 

jujur 

d. Mempunyai 

prasangka 

percaya 

terhadap 

pelayanan yang 

diberikan  

e. Rasa takut14 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu kegiatan dalam 

pengumpulan data yang diperuntukkan dalam penyusunan skripsi. 

Pengumpulan data tersebut dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang 

relevan dan akurat. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan metode kuesioner (angket). Data tersebut 

digunakan untuk olah data peneliti sebagai instrumen  data mentah yang 

kemudian diolah melalui SPSS. Kuesioner disusun dengan menggunakan 

skala likert. Sedangkan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi 

skor sebagai berikut: sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), netral (skor 3), 

tidak setuju (skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1).15 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
                                                             

14Andi Mappiare, Pesikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabaya, hlm. 62. 
15Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Alfabetha, Bandung, 2002,  

hlm. 13. 
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responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan 

tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu, kuesioner juga 

cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar di wilayah 

yang luas.16 

Angket/kuesioner sebagai alat untuk mengetahui pemahaman anggota 

tentang pengaruh produk tabungan, lokasi, dan hubungan masyarakat 

terhadap keputusan menjadi nasabah. Peneliti menggunakan metode angket 

dengan beberapa pertimbangan, yaitu: 

1. Dibagikan kepada responden. 

2. Responden dapat bebas, jujur, dan tidak malu-malu menjawab. 

3. Dapat dibuat terstandar sehingga bagi semua responden dapat diberi 

pertanyaan yang sama. 

 

G. Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item 

dalam kuesioner atau skala.17 Untuk menguji validitas dan reliabilitas 

instrumen, penulis menggunakanan alisis SPSS 16. Dalam penelitian ini 

yang menjadi non responden sebanyak 30 orang. Untuk uji validitas 

instrumen dihitung dengan membandingkan r hitung (correlated item-total 

correlation) dengan nilai rtabel. Jika rhitung> rtabel dan nilai positif maka 

butir atau pertanyaan tersebut dinyatakan valid. rtabel dicari pada 

signifikan 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, maka didapat 

rtabel sebesar 0,361.18 

 

 

                                                             
16Ibid., hlm. 142. 
17Duwi Priyatno,  Paham Analisa Statistik  Data dengan SPSS, Media Kom, Yogyakarta, 

2010, hlm. 90. 
18Masrukin, Statistik Inferensial Apikasi Program SPSS, Media Ilmu Press, STAIN Kudus, 

2008, hlm. 20. 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 

apakah alat pengukur dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 

pengukuran tersebut diulang. Adapun pengujiannya menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha, dimana dikatakan reliabel jika memberikan 

mnilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6.19 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan pengujian dengan menggunakan analisis regresi, 

telebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. 

Pengujian keempat jenis asumsi klasik ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menetapkan apakah penelitian ini menggunakan parametris satu statistik non 

parametris.20 

1. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel indepen saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal variabel 

independen yang nilai korelasi antar sesama variabel indepen sama 

dengan nol. Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 

multikolonieritas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan Tolerance, apabila nilai VIF kurang dari 10 dan 

Tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolonieritas.21 

 

 

                                                             
19Ibid., hlm. 97. 
20Masrukhin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Op. Cit., hlm. 180. 
21Duwi Priyatno, SPSS 22: Pengolahan  Data Terpraktis, ANDI, Yogyakarta, 2014, hlm. 

103. 
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2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan 

kesalahan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas autokorelasi. 

Dalam penelitian ini autokorelasi menggunakan uji Durbin-

Watson (DW test) yang menggunakan titik kritis yaitu batas bawah (dl) 

dan batas atas (du). Uji Durbin-watson hanya digunakan untuk 

autokorelasi tingkat satu (First Older Autocorrelation) dan mensyaratkan 

adanya Intercept (konstanta) dalam model regresi, serta tidak ada 

variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji 

adalah: 

H0 : tidak ada autokorelasi( r = 0) 

HA : ada autokorelasi( r ≠ 0 )22 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 

Hipotesis Nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak 0 < d <dl 

Tidak ada 

autokorelasipositif 

No desicison dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi 

negative 

Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi 

negative 

No desicison 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif atau negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 – du 

 
                                                             

22 Imam Ghozali, Op. Cit., hlm. 110-111.  
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Heteros kedastisitas adalah keadaan  dimana terjadi ketidak samaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidak 

samaan varian dari residual pada model regresi.23 Jika varian dari residual 

satu kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu 

Y adalah Y yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika pada grafik tidak ada pola 

yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) 

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam satu model 

regresi.24 

4. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat mengetahui 

apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal, 

yakni distribusi data yang berbentuk lonceng (bell shaped). Distribusi 

data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal 

yakni distribusi data tersebut tidak mempunyai juling kekiri atau kekanan 

dan keruncingan kekiri atau kekanan. Untuk menguji apakah distribusi 

data normal atau tidak dapat dilakukan dengan cara: 

a. Metode histogram yaitu cara untuk melihat normalitas data dengan 

melihat histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi kurve normal. 

                                                             
23Duwi Priyatno, Op. Cit., hlm. 83. 
24 Imam Ghozali, Op. Cit.,hlm. 139. 
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b. Dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 

garis lurus diagonal dan ploting data akan dibandingkan dengan garis 

lurus diagonal. Kriterianya adalah jika garis yang menggambarkan 

data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya atau grafik 

histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normal. Sebaliknya jika garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya tidak akan mengikuti garis 

diagonalnya, atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normal.25 

 

I. Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

Analisis linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel independen (X1,X2,) dengan variabel dependen (Y). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif.  

Dalam penelitian ini menggunakan rumus persamaan regresi 

linier berganda untuk menganalisa data. Bentuk persamaan garis regresi 

linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2+ e 

Dimana : 

X1 : kepercayaan 

X2 : jaminan rasa aman 

Y : minat menabung anggota 

a : Konstanta 

                                                             
25Masrukhin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, Media Ilmu Press, Kudus, 2008, 

hlm. 56. 
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b1b2 : Koefisien regresi 

e : Standart eror26 

2. Menghitung Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai dengan satu. 

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar prosentase variasi 

variabel dependen. R2 sama dengan 0 (nol), maka variasi variabel 

independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun 

variasi variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka variasi 

variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% 

variasi variabel dependen.27 

3. Uji T (Signifikan Parameter Parsial) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang terdapat dalam persamaan regresi secara individu 

berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Thitung 

dengan Ttabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika Thitung> Ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika Thitung< Ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.28 

Berdasarkan signifikasi adalah: 

a. Jika nilai signifikasi  < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

b. Jika nilai signifikasi  > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

4. Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1,X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai variabel dependen (Y).  

                                                             
26Duwipriyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, ANDI, Yogyakarta, 2014, hlm. 61. 
27Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM  SPSS 19, Undip, 

Semarang, 2001, hlm.139. 
28DuwiPriyatno, SPSS 22: Pengolahan Data Terpraktis, ANDI, Yogyakarta, 2014, hlm. 69. 
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Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung 

dengan Ftabel, dengan ketentuan sebagai berikut: 

- Jika Fhitung<Ftabel maka H0 diterima. 

- Jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak.29 

 

 

                                                             
29Ibid., hlm. 67. 


